BAB III

Biografi Penulis Kitab Tafsir al-Ibriz dan Tafsir al-Qur’an bi al-Imla’,
Metode yang digunakan kedua Tafsir
A. Riwayat Hidup KH. Bisri Musthofa

Sebelum naik haji nama beliau adalah Mashadi, dan setelah

menunaikan ib'a?l ji ;8&1 tN I{Zj éna Mashadi diganti menjadi
Bisi ML%&a Bisri_M i

1915 di kampong

é asangan Zainal

anak pertama

]\@Hempunyal

esantren karena
ika @u berumur
di Rembang

Musthofa tidak

sampai kare ampir @las dua KH. Bisri
meninggalkan sekoQ R@B@Xﬁng tua KH. Bisri Musthofa

mengajaknya menunaikan Ibadah haji ke Mekkah. Dalam perjalanan

pulang ketika beliau ke Mekkah, KH. Bisri merasakan kesedihan

43 A. Zainal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa,
(Yogyakarta:Pustaka Kita. 2003). 8
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mendalam dikarenakan ayah nya wafat setelah sebelumnya menderita
sakit di sepanjang pelaksanaan ibadah haji.**

Saat usia KH. Bisri Musthofa dua puluh tahun diambil menantu
oleh Kiainya. KH. Bisri dinikahkan dengan putri sang kiainya yang
bernama Ma’rufah. Menikah tak menghalangi semangat KH. Bisri untuk

melanjutkan studi, seﬁelaglerm

I?—I]Bisri kembali ke Mekkah untuk

2

g@l selama satu tahun

rasa cukup untuk

j%da 1). KH.

(i dan ) al- arya al-Naysaburi.
4). Sayyid A[ gpm@\:}yyah ibn Malik karya Ibn
Malik. 5). Shaykh Hasan Mashshat untuk memperdalam kitab Manhaj
Dhawi al-Nazar karya Shaykh Mahfuz al-Tirmasi. 6). Sayyid Alwi al-

Maliki untuk mendalami kitab tafsir Jalalayn karya Jalaluddin al-Mahalli

4 Bisri Musthofa, al-Ibriz Lima 'rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz, Bilughatul al-Jawiyyah, alih
tulisan. Sofwan Sururi, dkk (Kudus: Menara Kudus, 2015), 296.

42



dan Jalaluddin al-Suyuti. 7). KH. Muhaimin untuk mempelajari kitab
Jam’ al-Jawami’ karya Imam Tajuddin Abd al-Wahab.*’

Seteleh tuntas menuntut Ilmu di Mekkah, KH. Bisri kembali ke
tanah air dikarenakan panggilan mertuanya. Kemudian KH. Bisri

kembali mengabdi di Pesantren milik mertuanya, Pesantren Kasingan ini

sempat vakum selaﬁ an Jepang. KH. Bisri kemudian
ran santri di Pe

menerus {;

Cdlatut Thalibin, Leteh,
P \ <

Di B1sr1 il 'Udﬁﬁa’ dan seoarng
“nktw ang - mlapada \ pen uh; ntren yang

N '
Zm ibuafigsantri, Ia juga sco: 1V engusru Nahdlatul
DUI L pengaruh ‘ kat, | dalmlitis yang

*p adilanggota Kofis an dan*gota MPR.

\(@I dengan ¢ de buku yang
VY) dite

noeflgiy SO .
ere ta@a a &é
tasawuf, 11A[nap Jﬁg@xg/\o a,

kumpulan dongeng hingga naskah sandiwara.*

aQ

st, akidah, akhlak,

kumpulan khutbah,

KH. Bisri terkenal sebagai seorang mualif kitab yang sampai saat
ini karya-karyanya masih tetap beredar di masyarakat. Karya-karya
ilmiyah KH. Bisri ini rata-rata menggunakan Bahasa Jawa dengan huruf

Pegon atau huruf Arab Jawa, ada lagi yang sebagian yang berbahasa

4 A. Zainul Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa, hal 14
4 A. Zainal Huda, Mutiara Pesantren: Perjalanan Khidmah KH. Bisri Musthofa,
(Yogyakarta:Pustaka Kita. 2003).8.

43



Indonesia. Ada sebagian yang merupakan karya asli KH. Bisri Musthofa
dan ada pula terjemahan dari kitab-kitab kuning yang lain untuk kalangan
santri di Pondok Pesantren, sehingga ada manfaatnya untuk santri yang di
pesantren maupun santri yang ada di kampung. Di antara karya KH. Bisri

Musthofa yang terkenal adalah Tafsir al-Ibriz, sebuah karya asli untuk

tafsir al-Qur’an deng:@n rgiggmf Uhasa Jawa dengan ditulis huruf
Arab Peg% ,‘ @

@un im dan

Gf@iecamatan
a\%KH. Zaini

satu pendiri

Pesantren ini

i cora h di Madura yang
lebih dik julukan Tuma é@goro Salah seorang

Adipati yang berasal B{Qﬁlep Madura yang juga keturunan

pangeran Ketandus atau lebiith dikenal dengan cucu dari Sunan Kudus.

Sementara dari nasab ibu KH. Zaini Mun’im merupakan keturunan dari

para raja yang ada di Pamekasan Madura melalui jalur Kiai Bujuk Azhari

47 Syaiful Amin Ghofur, Profil Para Muffasir al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), 215
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atau lebih dikenal dengan Raton Sidabulangan, yakni Ppenguasa Kraton
Pamekasan.*®

KH. Zaini sejak kecil mendapat perhatian khusus dari ayahnya
dalam pendidikan, terutama dalam pendidikan agama. Ayah KH. Zaini
Mun’im menekankan dalam pelajaran mengaji, menghafal al-Qur’an dan
a ic Pend1d1kan yang dibentuk oleh

mendalami ilmu- 11?%
keluarga ni benar-benar e

nke

an date 7L pat dicap \
‘w.pla : .

Z 51a ahun, KH. Zai an’ i sqhsldh di Volk

DSC | (Sekolah R ) pada mzg i) R da. mekolah ini
nendapatkan ‘pendidik Be CH. Zaini Mun’im

S @i, g = Zain
\(@‘se olal \ kyatiselar : 1dan @ pada tahun
I&l D \h—rakyat | inik emperoleh sejumlah

peng umu 3 : da X‘ menguasai bahasa

belanda. V\A&n Png@ ini mengungguli di usianya

yang masih 11 tahun yang hanya mencakupkan diri belajar di musholla-

proses pembentukan
adapi1 upan di masa yang

ah KH. Zaini

musholla kecil atau biasa disebut oleh orang Madura langgar. Sekolah

rakyat ini adalah sekolah pertama dan gterakhir KH. Zaini Mun’im,

8 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII-XVIII
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm.53.

4 Tim Mengenal Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo (Probolinggo: Biro Umum,
1998) hlm 17.
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setelah menyelesaikan sekolah di sekolah rakyat ini KH. Zaini
meneruskan di Pesantren.>°

Dari sekolah rakyat, KH. Zaini Mun’im melanjutkan
pendidikannya di Pondok Pesantren Pademangan Bangkalan Madura
dibawah asuhan Kiai Moh. Kholil dan Kiai Muntaha. Di Pondok

Pesantren Pandemeg'si WZCT] ini berhasil menghafalkan al-
Qur’an IEEJ)%TCI& adzom Alfiyah @k lam durasi selama satu

‘I:gn : af ; 3 Mﬂah asuhan Kiai
% » i P do&@ KH. Zaini

anjut engembaraannya di

ah asuhan KH. Nawawi.

Pesantren S@;i PR@E@%
Di Pesantren Sidogiri ini KH. Zaini hanya menempuh satu tahun dan
mempetdalam Bahasa Arab. Setelah di Pondok Pesantren Sidogiri ini

KH. Zaini Mun’im melanjutkan ke Pondok Pesantren Tebuireng,

Jombang Jawa Timur, di bawah asuhan KH. Hasyim Asy’ari. Di

50 Tim Mengenal Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo, hlm 53-59
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Pesantren Tebuireng ini KH. Zaini dapat menambah ilmu-ilmu umum
sperti ilmu Falak dan sebagainya.!

Tahun 1928 M KH. Zaini Mun’im memperdalam ilmu agama
Islam di kota Mekkah kurang lebih selama lima tahun. KH. Zaini juga

mendalami ilmu Tasawuf, sehingga mendapatkan ijazah Tariqah

Sadhaliyah dari Sya'& garif mad bin Ghulam al-Singkiti. Di
kota Me%\,&l. Zaini juga m;Z:a] n ymandat untuk menjadi
pi @n’Laj 2 S S ia%an Tanggul Jember

&&ai :
ama empat

di Masjid Nabawi

rah dar1 Pa Madura ke tanah

PR@% 1’iyah Sukorejo Situbondo

Jawa Timur. Dari sini, KH. Zaini Mun’im mencari tanah harapan yang

Jawa dan mengtap

bisa menjadi tempat untuk menetap dan melakukan aktualisasi diri.
Namun, KHR. Samsul Arifin pendiri sekaligus pengasuh Pondok
Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo menyarankannya untuk

meninggalkan Sukorejo dan membangun Pesantren di wilayah Paiton

SI' M. Rahwini Anwar, Sejarah Almarhum KH. Zaini Mun’im dan Pesantren Nurul Jadid, (PP
Nurul Jadid, 1979), hal 47-48
2 M. Rahwini Anwar, op.cit, hal. 48
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Probolinggo. KH. Zaini Mun’im memilih tanah untuk membangun
Pesantren di daerah Karanganyar Paiton Probolinggo juga sebagai tempat
bermukim dan dijadikan sebuah Pondok Pesantren yang dikenal dengan
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

C. Metode Kedua Tafsir (Tafsir al-Ibriz dan Tafsir al-Qur’an bi al-Imla’)

Sebelum meng alg taml-gl:' riz dan tafsir al-Qur’an bi al-Imla’
secara le@?&re&f, terlebih l@e'@\laskan metode-metode
pe 2 da

@(ya 8 afsirkan al-Qur’an.
&a i !)u{di nakan KH.

“Bﬁsri sthe mZainil 2 afs al-Qur’an.

maupun tabi’in.

b. Metode tafsir tahlili yakni menafsirkan ayat al-Qur’an dengan
cara mengemukakan makna ayat secara global. Sistematikanya
mengikuti urutan sehingga makna-makna yang ada di al-Qur’an

berhubungan. Penyajiannya menggunakan ungkapan yang

3 Baidan, Metode Penafsiran Tafsir al-Qur’an (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012)
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diambil dari al-Qur’an sendiri dengan menambahkan kata-kata
atau kalimat penghubung sehingga dapat memudahkan para
pembaca untuk memahaminya. Dalam metode tahlili ini
beberapa mufasir juga meneliti, mengkaji dan menyajikan

asbab an-nuzul dengan meneliti hadist yang berhubungan

dengannya
%%Tg égsn mugaran C‘J;Qe@sukan ayat al-Qur’an

)/- tiga @nl : Perbandingan
\ u&zﬂ/dan hadist, dan

oh @n model

1 wa~Ghurrah al-

g Qggunakan
Alﬂkx al-Qur’an

en 3

bandinga

n ayat al-Qur’an
J@ miliki dua bentuk,
PR@B‘\,}& al-Qur’an  dengan
menghubungkan maksud antar ayat serta pengertiannya secara
keseluruhan. Dengan metode ini, ayat al-Qur’an tampil dalam

bentuk yang utuh.>
Dalam pembagian metode yang diatas, tafsir al-Ibriz menggunakan

metode tahlili, yakni suatu metode yang menjelaskan makna-makna yang

54 Baidan, Metode Penafsiran TafSir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012)

49



terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an yang urutannya disesuaikan
dengan tertib ayat-ayat mushaf al-Qur’an. Penjelasan dari makna-makna
tersebut dapat berupa makna kata atau penjelasan umumnya, susunan
kalimatnya, asbab an-nuzul nya, dan keterangan yang dikutip dari Nabi,
sahabat maupun tabi’in. Makna dari kata per-kata disusun dengan sistem

RSN

kedudukan

makna gundul, seda

luar. De a(ga ini,

ya (tafsirnya) diletakkan dibagian

n@g kalimatnya dijelaskan

mbac@ akan mengetahui

, maf’ul dan lain

dalah=tafsir yang

uruiitafsirkan
atn*l(itab tafsir

cbih diberikan keterangan

a&kwmng berdasarkan ayat al-

Qur’an yang lain, hadist atau bahkan ra’yu, akan tetapi tidak dominan

secukupny.

dan terjadi dengan makna yang sederhana.*®
Mengacu pada pembagian metode di atas metode yang digunakan tafsir
al-Qur’an bi al-Imla’ ini sama dengan metode yang digunakan tafsir al-

Ibriz, dalam menafsirkan al-Qur’an, KH. Zaini Mun’im menggunakan

3 Asif, “Tafsir dan Tradisi”....., 249
% Metode, al-Ibriz Lima rifati, alih tulisan oleh Anwar Sururi dkk
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metode tahlili, dengan menggunakan arti kosa kata (penjelasan tiap
mufradat nya), pengertian ayat secara menyeluruh (ijmali), asbab an-
nuzul, munasabah, konotasi kalimatnya, pendapat-pendapat yang
berkenan dengan tafsir ayat-ayat tersebut, baik dengan yang disampaikan

oleh Nabi, sahabat, tabi’in, maupun ahli tafsirnya. Prosedur ini dilakukan

dengan mengikuti s su yat per-ayat dan surat per-surat.
‘E;alnl Mun’im

& 6 menyertakan  pula

im an riwayat

Za i ( ansbi-al-Imla’ ini
D_] nlal idak lebih d et daubanyakan

*dim : pk»menduking n su*r al-Qur’an
\(@ '-\ urah ba . ig ‘membacanya.
%ju an 1 at' yahigrads am tafsirnya, KH. Zaini

gy SRS
u m@msu
Dalam  hal marpﬁmx

menjadikan motivasi untuk mengamalkan perbuatan baik selama tidak

Penafs1r

p

: @mga
&gx
Apena

tab akan rasio dalam

adah, hadist da’if dapat

bertentangan dengan syariat.
D. Makna Gandhul dan Aksara Pegon dalam Tafsir al-Ibriz
Seperti yang telah diketahui, tafsir al-Ibriz ditulis dengan bahasa Jawa

berhuruf Arab atau biasa deisebut dengan aksara Pegon. Makna gandhul

57 Zainul Mun’im, A. Tafsir Surah al-Fatihah dalam Naskah Tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ Karya
KH. Zaini Mun’im: Suatu Kajian Filologis, Skripsi dibukukan dengan Judul Tafsir surat al-
Fatihah. Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003
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yang digunakan tafsir al-Ibriz atau dalam istilah pesantren biasa disebut
dengan makna utawi. Penggunaan aksara Pegon dan makna gandhul
merupakan suatau yang lazim di kalangan pesantren tradisioanl, bahkan
menjadi ciri khas tersendiri. Namun penelitian tentang huruf Pegon dan

makna gandhul sangat terbatas penelitiannya. Penelitian tentang

pesantren tradisionaE kgnym C}llbahas kitab yang dikaji di
pesantrer% :&l gi pesantren, da g@c@il\ltlekmal yang ada di
P a@' \ (

i lb@iemahan teks

c@menuliskan

tan »menggunakan

biasanya

dari z*lisis bahasa

f mim yang

i an a (Arz iterjemahkan, yakni
mené?d\® bahwa 'p ut s@ mubtada’ (subjek
kalimat). Demikian R@B@i&p tau predikat), sopo (fa’il,
predikat), apane (tamyiz), dan sebagainya.

Aksara pegon adalah tulisan yang berbahasa Jawa menggunakan huruf
Arab. Penulis sengaja membedakan antara aksara Pegon dengan makna
gandhul dengan alasan aksara Pegon tidak mesti menggunakan kode-
kode di atas yang bisa dijadikan sebagai alat analisis gramatikal bahasa

Arab. Sebelum abad ke-19 naskah-naskah yang beraksara Pegon tidak
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ditulis menggunakan makna gandhul. Naskah-naskah yang ditulis oleh
Kiai Ahmad Rifa’l (1786-1870) dari Kalisalak, Batang, Jawa Tengah,
belum menggunakan makna gandhul.

Menurut sumber lisan dari kalangan pesantren, makna gandhul ini
pertama kali dikenalkan oleh Kiai Kholil Bangkalan. Bertepatan pada

abad ke-19 dengan ShldN‘a iai Kholil Bangkalan pesantren-

pesantrer%@ Madura mengg @m a Jawa sebagai medium

ad \ aing. Kial Kholil Bangkalan

Viaduira ')< 1 ehﬂg engaruh yang

n ‘ ad; fadura=ketika itu

b kuning,

iai Kholil? Hal ini

nu a gandhul,

1o T T ba akna gandhul
ih Umar as-samarani

atau lebih wal PR @g‘@ (1820-1903). Agakknya

pendapat ini juga cukup masuk akal, mengingat hampir semua karya-

karya Kiai Soleh Darat ditulis dengan makna gandhul, dan sejauh ini Kiai
Soleh Darat telah di anggap sebagai penulis yang pertama kali dikenal
menggunakan makna gandhul. Kedua Ulama’ tersebut Kiai Kholil

Bangkalan dan Kiai Soleh Darat hidup pada masa yang sama. Kiai Kholil

38 Tahun wafat KH. Kholil mengacu pada Zamakshari, Tradisi Pesantren: Study tentang
Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3S, 1982), Him. 80
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Bangkalan hidup pada tahun 1819-1923, sedangkan Kiai Soleh Darat
hidup pada tahun 1815-1897. Dengan demikian, kemungkinan makna
gandhul dirumuskan pada akhir abad ke-19, ketika kedua Ulama’
tersebut hidup.>’

Selain di Jawa dan Madura, makna gandhul juga ditemukan di

pesantren-pesantren A}X Sah 1 sunda makna gandhul disebut

2y

dengan logat pertama al@ Sunda diperkenalkan oleh

910. paknya model ini
h M ada abab ke -

a d pembelajar
ataan~bahwa ayah

deng o a é
Aksara Pe&ejﬁ)Rb w pan pertama kali muncul,

dan siapa yang memperkenalkannya. Pegon tampaknya jauh lebih dahulu
muncul. Ada seorang sejarah Indonesia, A.H Johns, menyebut bahwa

vernakularisasi atau dikenal dengan “pembahasa lokalan” keilmuan Islam

% Moch Nur Ichwan, Negara, Kitab Suci, dan Politik Terjemah Resmi al-Qur’an di Indonesia,
dalam Henri Chambert-Loir (ed), Sadur: Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2009), him. 416

0 Yahya, lip Zulkifi, “Ngalogat di Pesantren Sunda Menghadirkan yang Dimangkirkan” dalam
Henri Chambert-Loir (ed), Sadur: : Sejarah Terjemahan di Indonesia dan Malaysia (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2009), him. 364
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telah terjadi sejak abad ke-16, termasuk yang ada di dalamnya aksara
Jawi (Arab-Melayu), mendapatkan karya-karya Hamzah Fansuri,
Nuruddin ar-Raniry, sampai Abdur Ra’uf as-Singkili ditulis dalam aksara

tersebut. Sangat mungkin pembahasa lokalan ke dalam bahasa Jawa juga

tidak jauh dari masa itu. Sejauh ini, makna gandhul biasa digunakan

untuk mengartikan atau nsnermhznjj:eks-teks Aab, sedangkan huruf
Pegon b%&&lﬁi&n an untuk mens-=sy.

@ g\memberi penjelasan

ini Mun’im

1g akan' dijelaskan

pujian hanyay ' é.n%r amyhal 1ni Kiai Zaini menjelaskan
bahwa melalui ayat tersebut hanya Allah yang berhak untuk
disembah, dalam beberapa makna penafsirannya Kiai Zaini
pertama kali menetapkan ketuhanan (Allah) dan selain itu
meniadakan ketuhanan selain Allah. Pandangan semacam ini

tidak jauh berbeda dari paham wadah al-wujud yang memiliki

¢! Definis Sorogan dan Bondongan, lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, hlm 28-29.
2 KH. Zaini Mun’im. 2004, Tafsir Surah al-Fatihah. FORSTUDIA: Yogyakarta. Hlm. xxx dan
seterusnya
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pandangan bahwa tidak ada satupun wujud yang mutlak dan
sejati dan mencakup semua wujud yang ada kecuali wujud dzat

yang maha mutlak yaitu Allah.

b.

Janji dan Ancaman Allah

Janji Allah ialah mencakup semua umat manusia atau hanya

sebagian dari
n

grelNej Janji Allah terdapat pada ayat
%&?ngd! diulang kemb ‘@ 8ketiga dan keempat.

keerr@ yang isinya tentang

vs@emberi balasan

9

\--*‘

lah per manusia

era*'n batiniyah

askan ayat keena
AWelPRe%g harus dilakukan oleh
semua makhuk-Nya.
d. Kisah-kisah untuk memberi gambaran terhadap makhluknya
Kisah-kisah ini terdapat pada ayat ketujuh, menurut KH. Zaini
Mun’im bahwa terdahulu ada beberapa hamba-hamba yang

mendapatkan nikmat dari Allah telah mengajari di antara

mereka kepada ilmu pengetahuan. Ada beberapa hamba-hamba
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terdahulu yang sesat dan mengingkari Allah setelah mengenal
dan mengetahui-Nya.

e. Anjuran Menyebut nama Allah dalam memulai sesuatu
Menurut Kiai Zaini dalam beberapa kesempatan bahwa Allah
telah memerintahkan hamba-hambanya untuk menyebut-Nya
ketlka hendak SemN uatu yang akan dilakukan atau

% Dltegaskan & al-Fatihah tentang
ura

g pertama kali turun

gan-hukum sebab

us mfat Akan
ng*engan satu

dmePR @1%@‘@&1@

g. Tawassul

Tawassul bukan harus menyembah orang yang diminta bantuan
sebagai para wali atau Ulama’, akan tetapi Allah memuliakan
para wali atau Ulama’ tersebut melalui usah spiritual dan

tawajjuh dari hati nurani mereka.
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Dalam isi tafsir al-Qur’an bi al-Imla’ karangan KH. Zaini

Mun’im tersebut dijelaskan beberapa macam hidayah yang

diberikan manusia.?

63 KH. Zaini Mun’im. 2004,



